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INTISARI

Penelitian ini menggunakan objek formal berupa analisis gejala-gejala skizofrenia pada tokoh Young Hye dalam novel Vegetarian karya Han Kang dengan pendekatan psikologi sastra. Objek material berupa novel Vegetarian karya Han Kang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan tiga tahapan, antara lain pengumpulan data, analisis data, dan pemaparan hasil analisis. Teori dalam penulisan skripsi ini menggunakan teori struktural untuk mengkaji unsur struktural cerita fiksi dalam novel Vegetarian dan teori skizofrenia untuk mengkaji gejala-gejala skizofrenia.

Hasil analisis struktural novel Vegetarian menunjukkan bahwa novel ini memiliki satu tokoh utama, Young Hye, dan delapan tokoh tambahan. Latar yang digunakan meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Alur yang digunakan adalah regresif. Pendekatan psikologi sastra digunakan untuk menjembatani antara ilmu sastra dan ilmu psikologi.

Hasil analisis gejala-gejala skizofrenia yaitu memberikan pengetahuan tentang gejala positf, gejala negatif, dan gejala kognitif. Gejala positif skizofrenia pada tokoh Young Hye berupa halusinasi, delusi, dan pikiran yang tidak teratur. Gejala negatif skizofrenia pada tokoh Young Hye terdiri dari anhedonia, avolisi, alogia, dan efek tumpul/datar. Adapun gejala kognitif skizofrenia pada tokoh Young Hye ditandai dengan kemampuan berpikir yang bermasalah.
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ABSTRACT

This study use an analysis of the symptomps of schizophrenia on Young Hye’s character in Vegetarian novel by Han Kang as formal object with psychology of literature perspective. The material objects are Vegetarian novel by Han Kang. Qualitative descriptive method is used in this research using three stages, which are data collection of sources, data analysis, and explanation the result of analysis The theory in this study is structural theory to describe the structural elements of fiction story in Vegetarian novel and schizophrenia theory to describe the symptomps of schizophrenia.

The result of the structural analyze from Vegetarian novel shows that this novel has one main character, Young Hye, along with eight supporting characters. The settings applied include place, time, and social-culture. The plot applied is regressive. Psychology of literature is used to connect between literature and psychology.

The result of the symptomps of schizophrenia is to give knowledge about positive symptoms, negative symptoms, and cognitive symptoms. The positive symptomps of schizophrenia in Young Hye’s character are hallucinations, delusions, and disorganized thinking. The negative symptomps of schizophrenia in Young Hye’s character are anhedonia, avolition, alogia, and flat/blunted effect. Meanwhile the cognitive symptomps of schizophrenia in Young Hye’s character may have severe problems with cognitive (thinking) tasks.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra terjemahan merupakan bagian dari dampak Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Karya sastra asing yang kini dapat dinikmati dalam Bahasa Indonesia tidak lepas dari peran para penerjemah karya sastra. Kristeva (dalam Salam, 2012:2) menjelaskan karya sastra terjemahan sebagai karya sastra tersendiri yang sudah berbeda dari karya sastra dalam bahasa aslinya. Bahasa menjadi salah satu faktor yang menentukan identitas karya sastra. Dalam novel terjemahan, yang teralihbahasakan tidak sekadar dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga muatan budaya, sejarah, sosial, dan sebagainya. Pada dasarnya, sebuah teks selalu dalam konteks dan interteksnya sendiri-sendiri. Novel Vegetarian adalah salah satu novel asal Korea yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia pada tahun 2017 dengan pembahasan seputar skizofrenia. 

Sastra sebagai bidang ilmu yang mempelajari tentang karya-karya sastra, nyatanya memiliki keterkaitan dengan bidang ilmu psikologi. Sastra dan psikologi dapat bersimbiosis dalam perannya terhadap kehidupan karena keduanya sama-sama berurusan dengan persoalan manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.
Keduanya memanfaatkan landasan yang sama, yaitu menjadikan pengalaman manusia sebagai bahan telaah. Oleh karena itu, pendekatan psikologi dianggap penting penggunaannya dalam penelitian sastra (Endraswara, 2008:15).

Sebagai permasalahan psikologis, skizofrenia adalah penyakit yang mempengaruhi lingkup luas dari proses psikologis, mencakup kognisi, afek, dan perilaku. Mereka kehilangan jati diri dan mengalami kegagalan dalam menjalankan peran dan fungsinya di dalam masyarakat. Pikiran dan perasaan yang tidak seimbang menyebabkan penderita skizofrenia terputus dari realitas (Nevid dkk, 2003: 110). Realitas inilah yang berusaha dimasukkan ke dalam alur cerita oleh Han Kang. 

Novel Vegetarian menceritakan tentang kehidupan seorang pengidap skizofrenia, Young Hye, dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pada awalnya, Young Hye adalah wanita yang normal. Perubahan hidupnya dimulai pada saat ia mengalami mimpi buruk tentang penyiksaan hewan secara berkelanjutan di setiap malam. Mimpi tersebut ternyata dipicu oleh trauma masa lalu Young Hye tentang penyiksaan hewan yang muncul secara tiba-tiba. Sejak mimpi itu muncul, Young-Hye mengalami halusinasi-halusinasi yang ternyata merupakan gejala awal skizofrenia. 

Penulis memilih novel Vegetarian karya Han Kang karena novel ini menarik perhatian publik dengan memenangkan penghargaan internasional bergengsi, Man Booker International Prize, pada tahun 2016 silam. Novel yang sarat dengan nilai psikologis ini, menyajikan konsep skizofrenia dalam bentuk yang misterius, mencekam, dan edukatif. Penulis menggunakan metode struktural untuk mengungkap tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran, serta latar. Selanjutnya, pendekatan psikologi tentang skizofrenia penulis gunakan sebagai jalan untuk menggambarkan gejala positif, negatif, dan kognitif skizofrenia tokoh utama yang terdapat di dalam novel Vegetarian karya Han Kang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah sangat dipelukan dalam suatu penelitian, agar penelitian tersebut tidak melenceng dari tujuan penelitian. Penulis rumuskan dua permasalahan, yaitu:

1. bagaimana unsur intrinsik khususnya tokoh dan penokohan, latar, alur dan pengaluran dalam novel Vegetarian?;
2. bagaimana gejala positif, negatif, dan kognitif skizofrenia yang direpresentasikan pada tokoh Young-Hye dalam novel Vegetarian?
C. Tujuan Penelitian

1. mendeskripsikan unsur intrinsik khususnya tokoh dan penokohan, latar, alur dan pengaluran dalam novel Vegetarian;

2. mendeskripsikan gejala positif, negatif, dan kognitif skizofrenia yang direpresentasikan pada tokoh Young-Hye dalam novel Vegetarian.

D. Manfaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah berupa manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang sastra dan penelitian. Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian lain yang sejenis.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara kerja yang penulis gunakan untuk mengungkapkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Penulis menggunakan tiga tahap berurutan, yakni: pengumpulan data, penganalisisan data, dan pemaparan hasil analisis. Pertama pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan dengan teknik baca dan catat.

Setelah itu penulis mengumpulkan data dengan reduksi data dan klasifikasi data sesuai dengan permasalahan yang ada. Selanjutnya, pada tahap pemaparan hasil analisis, data tersebut diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan peranan melalui teori struktural cerita fiksi (novel) dan teori skizofrenia untuk mengungkap gejala skizofrenia pada tokoh Young Hye dalam novel Vegetarian.

2. LANDASAN TEORI

A. Teori Struktural Cerita Fiksi (Novel)
Struktur karya sastra menyarankan pada pengertian hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling memengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh (Nurgiyantoro, 2013:57–60). Melalui teori struktural, penulis akan mengungkapkan unsur intrinsik yang membentuk karya sastra, khususnya tokoh dan penokohan, latar, alur dan pengaluran serta psikologi sastra yang ada dalam novel Vegetarian.
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013:247) menjelaskan bahwa tokoh cerita merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama. Di sisi lain, Jones (dalam Nurgiyantoro, 2013:248) menjelaskan penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang digambarkan dalam sebuah cerita. Teknik pelukisan tokoh dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik. Teknik ekspositori dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung, sedangkan teknik dramatik dilakukan secara tidak langsung (Nurgiyantoro, 2013:283).
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2013:302) menjelaskan bahwa latar disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Nurgiyantoro menggolongkan latar ke dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial-budaya.
Alur atau plot ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita (Abrams melalui Siswanto, 2008:159). Tasrif (dalam Lubis, 1981:17) menyatakan bahwa tahapan alur dibagi menjadi lima bagian, yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Dalam menganalisis alur, penulis juga membahas mengenai pengaluran. Pengaluran adalah pengaturan 

urutan peristiwa pembentuk cerita. Cerita diawali dengan peristiwa tertentu dan berakhir dengan peristiwa tertentu lainnya, tanpa terikat pada urutan waktu (Sudjiman, 1991:31) 
B. Psikologi Sastra
Psikologi sastra merupakan ilmu sastra yang mendekati karya sastra dari sudut psikologi. Sastra dan psikologi memiliki landasan yang sama, yakni menjadikan pengalaman manusia sebagai bahan telaah (Endraswara, 2008:15). Pembeda di antara keduanya adalah novel menguraikan gejala-gejala kejiwaan manusia imajiner, sedangkan kehidupan nyata tertuju pada gejala-gejala yang riil. Sastra sebagai “gejala kejiwaan” di dalamnya terkandung fenomena-fenomena yang terkait dengan psikis atau kejiwaan. Dengan demikian, karya sastra dapat didekati dengan menggunakan pendekatan psikologi. 

C. Teori Skizofrenia
Skizofrenia berasal dari kata schizos yang berarti pecah-belah atau bercabang dan fhren yang artinya jiwa. Menurut Nevid dkk (2003:110), skizofrenia adalah penyakit yang mempengaruhi lingkup luas dari proses psikologis, mencakup kognisi, afek, dan perilaku. Mereka kehilangan jati diri dan mengalami kegagalan dalam menjalankan
peran dan fungsinya di dalam masyarakat. Pikiran dan perasaan yang tidak seimbang menyebabkan penderita skizofrenia terputus dari realitas.
Berdasarkan kesepakatan para psikolog dunia yang termuat dalam DSM-V, gejala-gejala skizofrenia dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yakni gejala positif, negatif, dan kognitif. Gejala positif terdiri dari halusinasi, delusi, dan pikiran yang tidak teratur. Halusinasi adalah persepsi sensorik yang salah. Delusi adalah keyakinan salah yang diterima oleh pengidap skizofrenia sebagai sesuatu yang benar. Pengidap skizofrenia dengan pikiran tidak teratur biasanya tidak terorganisasi dalam berpikir.

Gejala negatif skizofrenia adalah kurangnya perilaku-perilaku yang secara normal diperlihatkan oleh manusia pada umumnya, meliputi penurunan minat mengalami kegembiraan positif (anhedonia), penurunan motivasi melakukan berbagai aktivitas (avolisi), tidak senang berbicara dengan orang lain (alogia), dan keadaan emosional yang terbatas (efek tumpul/datar). 
Gejala kognitif skizofrenia ditandai dengan permasalahan dalam tugas kognitif (berpikir). Mereka mengalami kesulitan dalam mengingat hal-hal yang diberitahukan kepadanya, mengikuti intruksi atau arahan, dan merencanakan sebuah pertemuan. 
3. ANALISIS STRUKTURAL NOVEL VEGETARIAN KARYA HAN KANG
1. Tokoh dan Penokohan
Novel Vegetarian diperankan oleh lima belas tokoh secara keseluruhan, akan tetapi penulis hanya memilih sembilan tokoh untuk dianalisis. Kesembilan tokoh ini dipilih karena mendominasi cerita dan paling berpengaruh terhadap perkembangan cerita. Tokoh utama dalam novel Vegetarian adalah Young Hye, berfungsi sebagai pusat cerita. Tokoh tambahannya adalah Jung, suami Kim In Hye, Kim In Hye, Ayah Young Hye, Ibu Young Hye, Young Ho, J, dan Hee Joo.


Penokohan dalam novel Vegetarian hanya menggunakan teknik dramatik yang terdiri dari teknik cakapan dan teknik tingkah laku. Kedua teknik tersebut digunakan untuk mengungkap perubahan karakter Young Hye sebelum dan sesudah mengalami gejala-gejala skizofrenia. Young Hye menjadi egois dan tidak patuh kepada orang tuanya.

2. Latar
Latar tempat dalam novel Vegetarian terdiri dari rumah Jung dan Young Hye, Rumah Sakit Jiwa Chukseong, apartemen Kim In Hye, apartemen Young Hye, rumah makan tradisional Korea, rumah sakit, ruang kerja suami Kim In Hye, stasiun kereta bawah tanah, dan ruang kerja M. 
Latar waktu dalam novel Vegetarian terjadi selama empat musim, yaitu musim dingin, musim semi, musim panas, dan musim gugur. Secara keseluruhan, novel ini mengisahkan cerita yang terjadi selama kurun waktu dua tahun. Terdapat pengulangan musim dingin, musim semi, dan musim panas untuk tahun selanjutnya.
Latar sosial-budaya dalam novel Vegetarian ialah sebuah pandangan hidup masyarakat Korea terhadap fenomena vegetarian. Vegetarian masih menjadi istilah yang tabu di Korea. Pasalnya, Korea identik dengan kebiasaan makan daging.
3. Alur dan Pengaluran
Alur di dalam novel ini dibagi menjadi lima tahapan, yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks dan tahap penyelesaian. Tahap penyituasian mendeskripsikan kehidupan tokoh Young Hye yang masih normal. Tahap pemunculan konflik dimulai pada saat Young Hye mengalami mimpi buruk pertamanya. Peningkatan konflik terjadi pada saat diadakannya acara makan bersama keluarga besar di awal musim panas. Pada tahap klimaks, terjadi perceraian antara Young Hye dan Jung. Tahap penyelesaian diakhiri dengan Young Hye dirawat di Rumah Sakit Jiwa Chukseong dan kondisinya memburuk.
4. ANALISIS GEJALA POSITIF, NEGATIF, DAN KOGNITIF SKIZOFRENIA PADA TOKOH YOUNG HYE DALAM NOVEL VEGETARIAN
1. Gejala Positif Skizofrenia pada Tokoh Young Hye
a.  Halusinasi
Halusinasi dalam novel Vegetarian terdiri dari halusinasi pendengaran, halusinasi penglihatan, dan halusinasi penciuman. Halusinasi pendengaran dialami Young Hye saat ia mendengar suara ketukan dari pintu hingga membuat pola tidurnya menjadi berantakan. Ia juga pernah menuju hutan, mengikuti suara bisikan yang berasal dari dalam hutan. 


Halusinasi penglihatan dialami Young Hye pada saat ia terus diperlihatkan adegan-adegan menyeramkan yang seolah-olah hadir di depan matanya. Young Hye juga berhalusinasi bahwa pohon-pohon besar yang ia lihat di Rumah Sakit Jiwa Chukseong memiliki tangan dan kaki layaknya manusia, sehingga ia mengubah pola berdirinya menjadi terbalik.

 
Halusinasi penciuman yang dialami Young Hye yaitu ia selalu mencium bau daging dari tubuh suami Jung hingga menyebabkan enggan berhubungan badan kembali dengan suaminya. 
b.  Delusi
Seseorang yang mengalami delusi biasanya salah menafsirkan peristiwa tertentu dan disangkutpautkan dengan dirinya. Hal ini menimbulkan keyakinan yang salah namun dianggap sebagai sesuatu yang benar oleh pengidap skizofrenia. Sama halnya dengan Young Hye, saat ia bermimpi menjelma menjadi pohon, ia langsung menafsirkan bahwa mimpi itu merupakan sebuah petunjuk. Seterusnya, Young Hye hanya ingin minum air dan menolak makan. Kondisi kesehatannya pun memburuk.

c.  Pikiran yang Tidak Teratur

Pengidap skizofrenia cenderung tidak terorganisasi dan tidak logis dalam percakapan. Gejala ini ternyata sudah ditunjukkan oleh tokoh Young Hye sejak lama, lebih tepatnya pada saat buah hati Kim In Hye, Ji Woo, baru saja dilahirkan. Jika sepatutnya semua orang memberi ucapan selamat, Young Hye malah sibuk mempermasalahkan ukuran bayi yang mungil.


Pemikiran tidak terorganisasi ini juga ditunjukkan pada saat Young Hye tidak ingin mandi agar lukisan tumbuhan di tubuhnya tidak hilang. Young Hye percaya bahwa lukisan di tubuhnya itu mampu menangkal mimpi buruknya tentang penyiksaan hewan. Padahal, pola pikir tersebut hanya sugesti karena mimpi buruknya tidak pernah pergi.

2. Gejala Negatif Skizofrenia pada Tokoh Young Hye
a.  Anhedonia

Gejala anhedonia ditandai dengan penurunan minat untuk mengalami kegembiraan-kegembiraan yang positif. Gejala anhedonia yang dialami Young Hye adalah ketidaksukaannya kembali pada hal-hal yang dahulu disukainya, seperti tiram dan buah prem. Padahal, keduanya adalah makanan kesukaan Young Hye saat kecil. Selain itu, Young Hye juga enggan untuk merasakan kenikmatan tersendiri dari berhubungan badan dengan suaminya. Penolakan tersebut sebenarnya berkaitan dengan halusinasi penciumannya.
b.  Avolisi

Pengidap skizofrenia dengan gejala avolisi biasanya mengalami penurunan inisiatif atau motivasi dalam menjalankan berbagai aktivitas. Young Hye tidak lagi menjalankan pola kegiatan seperti biasanya. Ia tidak menyetrika baju suaminya dan mengantarnya berangkat kerja. Padahal, sebelumnya Young Hye tidak pernah luput dengan hal-hal semacam itu. Young Hye juga hanya terlihat duduk-duduk di atas sofa, tidak melakukan aktivitas apapun. Meskipun demikian, pikirannya sebenarnya bekerja, hanya saja orang lain melihat Young Hye bermalas-malasan.
c.  Alogia

Seseorang dengan gejala alogia biasanya  kehilangan minat untuk berbicara dan lambat dalam menanggapi suatu pembicaraan. Gejala alogia ditunjukkan oleh Young Hye pada saat Young Hye mengalami mimpi buruk tentang penyiksaan hewan untuk pertama kalinya. Ia langsung menuju ke dapur, memandangi kulkas, dan hanya berdiam diri di sana. Ia baru menengok ke arah suaminya saat suaminya memanggil Young Hye hingga tiga kali. Selain itu, ia tidak suka menjawab pertanyaan dari orang lain. Pada saat orang tuanya menelepon pun, Young Hye hanya mendengarkan dari gagang telepon tanpa berusaha menimpali. Ia bahkan bisa langsung menutup telepon tersebut, melanjutkan kegiatannya tanpa berpamitan terlebih dahulu.

d.  Efek Tumpul/Datar

Efek tumpul/datar merupakan rentang keadaan perasaan emosional yang terbatas. Hal ini ditandai dengan ekspresi wajah yang datar, tanpa menunjukkan emosi tertentu. Sama halnya dengan Young Hye, pada saat semua orang tertawa karena sebuah lelucon, Young Hye tetap tidak berkespresi. Young Hye juga mengalami kesulitan untuk merasakan emosi-emosi tertentu di sekelilingnya, entah itu menyedihkan, menyenangkan, atau bahkan menegangkan. 



Pada saat Young Hye terus didesak oleh keluarganya untuk makan daging, Young Hye tetap menunjukkan ekspresi datarnya itu. Padahal, jika orang lain berada di posisi yang sama, mereka cenderung akan marah dan merasa tertekan. Kemudian pada saat Ibu Young Hye menangis, Young Hye tidak mampu berempati terhadap perasaan ibunya tersebut. Ia tidak menanggapi dan melanjutkan tidurnya kembali.

3. Gejala Kognitif Skizofrenia pada Tokoh Young Hye
Pengidap skizofrenia selalu mempunyai masalah dengan tugas kognitif (berpikir). Gejala ini membuat pengidap skizofrenia kesulitan dalam mengingat hal-hal yang diberitahukan kepadanya atau mengikuti instruksi tertentu. Pengidap skizofrenia biasanya sulit berkonsentrasi sehingga biasanya mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas harian yang sederhana.

Young Hye mulai menunjukkan ketidakmampuannya dalam berpikir saat ia dirawat di rumah sakit setelah melakukan percobaan bunuh diri. Alih-alih beristirahat dengan cukup, Young Hye malah menuju ke taman. Ia hanya duduk sambil melepas baju atasan pasiennya. Dengan keadaan setengah telanjang semacam itu, semua orang memperhatikannya. Ia tidak mengikuti aturan dokter yang menyuruhnya untuk beristirahat. 
Selain itu, pada saat Young Hye dirawat di Rumah Sakit Jiwa Chukseong, ia juga tidak dapat minum obat secara teratur sesuai dengan anjuran dokter. Ia cenderung melakukan hal yang sebaliknya. Kondisinya pun memburuk.

5.   SIMPULAN

Novel Vegetarian karya Han Kang sebagai objek material dalam penelitian ini merupakan karya sastra terjemahan yang sarat dengan nilai psikologis. Novel ini menyajikan kompleksitas skizofrenia yang dialami oleh tokoh utama, Young Hye. Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural untuk menganalisis unsur intrinsik, khususnya tokoh dan penokohan, latar, serta alur dan pengaluran. Selanjutnya, penulis menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk menganalisis gejala-gejala skizofrenia, yaitu gejala positif, negatif, dan kognitif.


Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan ide dasar terhadap penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan mampu disempurnakan dengan membahas latar belakang atau faktor penyebab skizofrenia. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa, disarankan untuk mempelajari secara mendalam tentang ilmu psikologi yang berkaitan dengan  skizofrenia. Penelitian dengan topik tersebut dapat dikembangkan menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda.
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